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ABSTRAK

Keselamatan pertambangan merupakan salah satu aspek yang harus diterapkan untuk mewujudkan good
mining practices. Berdasarkan regulasi pertambangan di Indonesia, penerapan good mining practice
merupakan tanggung jawab dari seorang Kepala Teknik Tambang (KTT). KTT merupakan pimpinan
tertinggi dengan tanggung jawab membuat laporan keseluruhan kegiatan SMKP dan melakukan
peninjauan penerapan SMKP. Meskipun SMKP telah diterapkan oleh pihak PT X terhadap semua pekerja
dan kontraktornya, namun pada penerapannya masih banyak pekerja yang melakukan tindakan tidak
aman pada saat melakukan pekerjaannya. Hal tersebut pun menandakan bahwa masih buruknya safety
behavior dari para pekerja maupun kontraktor di PT X yang nantinya dapat berdampak buruk bagi
perusahaan tersebut. Penelitian ini memiliki tujuan yaitu menganalisis hubungan antara safety policy,
safety reward and punishment dan safety inspiration dengan safety behavior pada pekerja operator alat
tambang di PT X Kalimantan Selatan. Penelitian ini bersifat kuantitatif dengan pendekatan cross-
sectional. Sampel adalah 286 operator alat berat tambang batubara, yang dipilih dengan teknik simple
random sampling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kedua variabel yang diteliti memiliki hubungan
dengan safety behavior, dengan correlation coefficient untuk safety policy = 0,351, safety reward and
punishment = 0,281, dan safety inspiration = 0,168.

Kata kunci: behavior; operator; policy; punishment; reward

ANALYSIS OF SEVERAL FACTORS ASSOCIATED WITH SAFETY BEHAVIOR ON
MINING EQUIPMENT OPERATOR AT PT X

ABSTRACT

Mining safety is one of the aspects that must be implemented to realize good mining practices. Based
on mining regulations in Indonesia, the implementation of good mining practices is the responsibility
of the Head of Mine Engineering (KTT). The KTT is the highest leader with the responsibility of
reporting on all SMKP activities and reviewing the implementation of SMKP. Although SMKP has been
implemented by PT X for all workers and contractors, there are still many workers who take unsafe
actions when doing their work. This also indicates that there is still poor safety behavior from workers
and contractors at PT X which can have a negative impact on the company. This study aims to analyze
the relationship between safety policy and safety reward and punishment with safety behavior in mining
equipment operator workers at PT X South Kalimantan. This research is quantitative with a cross-
sectional approach. The sample was 286 coal mining heavy equipment operators, selected by simple
random sampling technique. The results showed that the two variables studied had a relationship with
safety behavior, with a correlation coefficient for safety policy = 0.351, safety reward and punishment
= 0.281, and safety inspiration = 0.168.
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PENDAHULUAN

Keselamatan pertambangan merupakan salah satu aspek yang harus diterapkan untuk
mewujudkan good mining practice (Guntur et al., 2023). Good mining practice merupakan
kaidah penambangan yang baik dan turut berkontribusi dalam menaati aturan, terencana
dengan baik, menerapkan teknologi yang sesuai yang berlandaskan pada efektifitas dan
efisiensi, melaksanakan konservasi bahan galian, mengendalikan dan memelihara fungsi
lingkungan, menjamin keselamatan kerja, mengakomodir keinginan dan partisipasi masyarakat,
menghasilkan nilai tambah, meningkatkan kemampuan dan kesejahteraan masyarakat sekitar,
serta menciptakan pembangunan yang berkelanjutan (Nasir et al., 2023). Berdasarkan regulasi
pertambangan di Indonesia, penerapan good mining practice merupakan tanggung jawab dari
seorang Kepala Teknik Tambang (Harun et al., 2023). Kepala Teknik Tambang merupakan
pimpinan tertinggi dengan tanggung jawab membuat laporan keseluruhan kegiatan SMKP dan
melakukan peninjauan penerapan SMKP (Dedi et al., 2023). Sebuah sistem akan berjalan
dengan baik jika ada komitmen dari semua karyawan baik dari level manajemen hingga
karyawan terbawah seperti operator alat berat tambang batu bara. Komitmen keselamatan pada
industri pertambangan harus menjadi prioritas utama dalam menjalankan operasi dan
manajemennya (Arucapalli et al., 2023).

Aktivitas coal mining atau penambangan batu bara merupakan salah satu aktivitas yang sangat
rentan terhadap potensi bahaya, terutama berkaitan dengan keselamatan pekerja (Sahanaa &
Murugan, 2023). Berdasarkan data kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja yang dikeluarkan
oleh BPJS Ketenagakerjaan terdapat peningkatan jumlah kasus kecelakaan kerja dan penyakit
akibat kerja secara signifikan pada sektor industri pertambangan. Jumlah kecelakaan kerja dan
penyakit akibat kerja pada tahun 2019 tercatat sebanyak 2.494, kemudian meningkat pada tahun
2020 sejumlah 3.131 dan pada tahun 2021 meningkat kembali dengan angka 6.565 (BPJS
Ketenagakerjaan, 2022). Masih tingginya angka kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja
pada sektor pertambangan menunjukkan bahwa, penerapan sistem manajemen keselamatan
pertambangan masih belum terlaksana secara komprehensif dan menyeluruh. Data statistik
yang dikeluarkan oleh Kementerian ESDM pada tahun 2019 menunjukkan bahwa pekerja
kontraktor tambang memiliki andil yang signifikan dalam terjadinya kecelakaan tambang,
yakni 79% kecelakaan tambang yang terjadi selama tahun 2019. Faktor yang paling besar
menyumbang atas kejadian kecelakaan tersebut adalah kondisi tidak aman dengan angka
sebesar 33% dan tindakan tidak aman dengan angka sebesar 39%. Tingginya angka kejadian
tindakan tidak aman yang terjadi pada industri pertambangan di Indonesia itu pun
menggambarkan bahwa masih buruknya safety behavior pada para pekerja di industri
pertambangan Kementerian ESDM, 2019). Safety behavior itu sendiri adalah aktivitas yang
dilakukan oleh individu dalam suatu entitas yang terkait dengan perlindungan (He et al., 2019).
Sejalan dengan teori yang dikeluarkan oleh H.W. Heinrich pada bukunya yang berjudul
“Industrial Accident Prevention” menyatakan, bahwa 88% kecelakaan kerja disebabkan oleh
tindakan/ perilaku tidak aman dari manusia/ pekerja (unsafe action).

Berdasarkan penelitian di beberapa industri menyatakan bahwa safety leadership dapat
meningkat kinerja keselamatan (Martinez-Corcoles & Stephanou, 2017; Wu et al., 2016).
Komitmen manajemen terhadap keselamatan juga berkorelasi positif terhadap safety behavior
pada pekerja (Xue et al., 2020). Perilaku seorang pemimpin yang buruk serta tidak
memperhatikan aspek keselamatan, berkorelasi negatif terhadap perilaku keselamatan dan
memiliki dampak yang dapat merusak pada sistem yang sudah terbentuk (Niu et al., 2022).
Selain itu tanggung jawab dari seorang pemimpin dalam menjalankan sebuah organisasi
berpengaruh terhadap pembangunan karakter karyawan. Dalam penelitian yang dilakukan oleh
(Xue et al., 2020) menyebutkan bahwa safety leadership memiliki 6 dimensi di dalamnya, yaitu
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safety policy, safety award and punishment, safety inspiration, personal character, safety vision,
dan safety concern. Hasil penelitian tersebut menyebutkan bahwa safety policy memiliki
pengaruh positif terhadap safety behavior. Hal ini menunjukkan bahwa kebijakan keselamatan
yang jelas dan diterapkan dengan konsisten dapat mendorong perilaku keselamatan yang baik
kepada para pekerja. Pada penelitian lain yang dilakukan (Fruhen et al., 2022) menyebutkan
bahwa safety inspiration juga memiliki dampak penting terhadap safety behavior pada pekerja.
Menurut penelitian lain (Fauzi et al., 2020) safety reward and punishment juga dapat
berpengaruh positif terhadap safety behavior. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa para
pemimpin dapat membantu karyawan untuk senantiasa menerapkan safety behavior dengan
menerapkan hal-hal yang berhubungan dengan safety reward, seperti pengakuan, promosi
jabatan, kenaikan gaji, dan perpanjangan kontrak kerja.

PT X merupakan salah satu perusahaan yang bergerak di bidang pertambangan batu bara dan
terletak di Kabupaten Tanah Bumbu, Kalimantan Selatan. Untuk mencapai target produksi,
perusahaan ini menerapkan good mining practice dengan sistem penambangan yang diterapkan
adalah tambang terbuka (open pit). Keselamatan dan Kesehatan Kerja merupakan nilai utama
yang diperhatikan oleh PT X dalam menjalankan kegiatan operasionalnya. Aspek keselamatan
operasi kerja dijalankan oleh PT X mengacu pada Sistem Manajemen Keselamatan
Pertambangan (SMKP) yang sesuai dengan kaidah Good Mining Practice (GMP). Penerapan
SMKP di PT X diwajibkan bagi seluruh karyawan dan kontraktor yang terlibat dalam kegiatan
operasional PT X. SMKP tersebut pun dirancang dan dikembangkan sejalan dengan kebutuhan
perusahaan agar dapat memenuhi persyaratan dan peraturan pemerintah yang berlaku. PT X
pun memiliki cadangan batu bara berkualitas dengan kalori tinggi serta batu bara turunan ramah
lingkungan yang berlimpah. Hasil produk batu bara yang dihasilkan di setiap site yang dimiliki
olen PT X sangat berbeda-beda. Hal tersebut merupakan sebuah keunggulan tersendiri
dikarenakan mereka dapat menawarkan alternatif produk batu bara yang variatif, mulai dari
batu bara berkalori tinggi, batu bara berkalori rendah yang ramah lingkungan, maupun produk
dari hasil blending. Banyaknya inovasi produk yang dilakukan, mengharuskan perusahaan
untuk melakukan tindakan untuk meningkatkan unsur input dari perusahaan seperti sumber
daya manusia dan mesin sebagai faktor utama dalam pencapaian tujuan perusahaan. Kedua
unsur tersebut akan berinteraksi dan menghasilkan suatu proses pekerjaan, dari proses
pekerjaan tersebut pun terdapat berbagai macam aktivitas yang dilakukan oleh pekerja seperti
melakukan pengoperasian alat berat tambang.

Pengoperasian alat berat tambang merupakan sebuah aktivitas yang menjadi poros utama dalam
proses produksi batu bara (Hidayat, 2019). Aktivitas ini pun memiliki berbagai macam potensi
bahaya yang dapat mempengaruhi kondisi kesehatan, keselamatan, keamanan, dan kenyamanan
bagi pekerja operator alat tambang, sehingga penerapan sistem manajemen keselamatan
pertambangan merupakan aspek terpenting yang harus ada dalam perusahaan untuk mencegah
dan mengendalikan kecelakaan dan penyakit akibat kerja, guna mewujudkan zero accident di
lingkungan kerja (Amalina & Larasati, 2020). Meskipun SMKP telah diterapkan oleh pihak PT
X terhadap semua pekerja dan kontraktornya, namun pada penerapannya masih banyak pekerja
yang melakukan tindakan tidak aman pada saat melakukan pekerjaannya. Hal tersebut
ditunjukkan dengan angka unsafe action pada PT X yang cenderung tinggi pada setiap
tahunnya. Berdasarkan data yang dilihat dari hazard reports PT X tercatat bahwa ada 157
kejadian tindakan tidak aman atau unsafe action yang masih terjadi pada pekerja selama 3 tahun
terakhir. Angka tertinggi kejadian unsafe action ada pada tahun 2021 dimana dalam satu tahun
kalender terdapat 77 kejadian dan 13 kejadian unsafe action diantaranya terjadi di bulan
November. Bahkan, pada tahun 2023 tepatnya pada bulan juli, kejadian unsafe action masih
tercatat sangat tinggi, yaitu dengan 14 kejadian. Data tersebut merupakan kejadian unsafe action
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yang tercatat pada hazard report saja, padahal pada pelaksanaannya masih banyak terdapat
kejadian unsafe action yang luput dari pengawasan dan pelaporan petugas. Hal tersebut pun
menandakan bahwa masih buruknya safety behavior dari para pekerja maupun kontraktor di PT
X yang nantinya dapat berdampak buruk bagi perusahaan tersebut. Oleh karena itu, penelitian
mengenai masalah terkait dengan faktor-faktor yang berhubungan dengan safety behavior
sangat penting untuk diteliti lebih lanjut. Penelitian ini memiliki tujuan yaitu untuk
menganalisis hubungan antara safety policy, safety reward and punishment dan safety
inspiration dengan safety behavior pada pekerja operator alat berat tambang di PT X
Kalimantan Selatan.

METODE

Penelitian ini dilakukan di PT. X yang terletak di Kabupaten Tanah Bumbu, Kalimantan
Selatan. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan jenis observasional analitik
yang menguji teori-teori objektif dengan menganalisis hubungan antar variabel. Pendekatan
kuantitatif dipilih peneliti agar hasil penelitian yang didapatkan dapat menguji hipotesis yang
ditetapkan peneliti. Pendekatan ini digunakan untuk menyelidiki populasi atau sampel tertentu,
di mana data dikumpulkan menggunakan instrumen penelitian. Analisis data yang dilakukan
bersifat kuantitatif atau statistik, dengan tujuan utama menguji hipotesis yang telah dirumuskan
sebelumnya (Tzenios, 2023). Penelitian ini berfokus menemukan hubungan antar variabel
dalam pengukuran waktu periode yang sama, maka dari itu peneliti menggunakan metode cross
sectional. Populasi pada penelitian ini terdapat pada dua lokasi tambang yang berada dalam satu
wilayah administrasi yang sama. Jumlah populasi dalam penelitian ini adalah 1000 karyawan
operator alat berat tambang batu bara. Kemudian, berdasarkan penghitungan menggunakan
rumus slovin dengan nilai toleransi ketidakpastian (e) sebesar 5 %, didapatkan jumlah sampel
sebesar 286 orang. Variabel independen (tidak terikat) dalam penelitian ini adalah safety policy,
safety reward and punishment, dan safety inspiration. Sedangkan, variabel dependen (terikat)
dalam penelitian ini adalah safety behavior. Data yang telah diolah dianalisis secara univariat
dan bivariat. Dalam analisis univariat, data yang diperoleh disajikan dalam tabel distribusi
frekuensi serta tabulasi silang lalu di interpretasi secara deskriptif. Sedangkan analisis bivariat
dilakukan untuk melihat kuat hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen
yang dilakukan dengan menggunakan uji korelasi spearman menggunakan software statistik
SPSS dengan kriteria nilai koefisien korelasi mendekati 1 maka hubungan antar variabel
semakin kuat sedangkan untuk nilai koefisien korelasi yang mendekati -1 maka hubungan antar
variabel semakin lemah. Berikut tabel pedoman untuk interpretasi kuat dan arah hubungan uji
statistik:

Tabel 1.
Interpretasi koefisien korelasi spearman
Nilai Koefisien Korelasi Interpretasi
0,00 - 0,199 Sangat Lemah
0,20 - 0,399 Lemah
Kuat Hubungan 0,40 - 0,599 Sedang
0,60 - 0,799 Kuat
0,8 - 1,000 Sangat Kuat
Searah, semakin besar nilai semakin
Arah Hubungan + (positif) besar pula nilainya
Berlawanan arah, semakin besar nilai
- (negatif) semakin kecil pula nilainya

HASIL

Responden yang terlibat dalam penelitian ini adalah para pekerja operator alat berat tambang
batu bara di dua wilayah kerja PT X di Kalimantan Selatan. Pekerja operator alat berat tambang
batu bara memiliki tugas dan tanggung jawab untuk mengoperasikan alat berat tambang sesuai
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dengan alat yang dikendarainya. Alat berat tambang yang dimaksud yaitu dump truck, heavy
duty, grader, excavator, bulldozer, dan compactor. Pekerja operator alat berat tambang dibagi
menjadi 2 shift, yaitu shift 1 mulai dari jam 07.00 — 17.00 WITA dengan istirahat 1 jam pada
pukul 12.00 — 13.00 WITA dan skift 2 mulai dari jam 19.00 — 05.00 WITA dengan istirahat 1
jam pada pukul 00.00 — 01.00 WITA. Berdasarkan pengumpulan data penelitian diperoleh
distribusi responden berdasarkan variabel penelitian pada tabel berikut ini:

Tabel 2.
Distribusi Variabel

Variabel f %
Safety Policy
Kurang 3 1,0
Cukup 14 4,9
Baik 269 94,1
Safety Reward and Punishment
Kurang 6 2,1
Cukup 21 7,3
Baik 259 90,6
Safety Inspiration
Kurang 4 1,4
Cukup 110 38,5
Baik 172 60,1
Safety Behavior
Kurang 2 0,7
Cukup 0 0
Baik 284 99,3

Tabel 2 di atas dapat diketahui bahwa distribusi frekuensi variabel safety policy menurut para
pekerja operator alat berat tambang batu bara di PT X mayoritas masuk dalam kategori baik
sebanyak 269 pekerja atau sebesar 94,1%. Kemudian, berdasarkan tabel di atas juga dapat
diketahui bahwa distribusi frekuensi variabel safety reward and punishment menurut para
pekerja operator alat berat tambang batu bara di PT X mayoritas masuk dalam kategori baik
sebanyak 259 pekerja atau sebesar 90,6%. Selanjutnya, dapat diketahui bahwa distribusi
frekuensi safety inspiration menurut para pekerja operator alat berat tambang batu bara di PT
X mayoritas masuk dalam kategori baik sebanyak 172 pekerja atau sebesar 60,1%. Selain itu,
dapat diketahui juga bahwa distribusi frekuensi variabel safety behavior pada pekerja operator
alat berat tambang batu bara di PT X mayoritas masuk dalam kategori baik sebanyak 284
pekerja atau sebesar 99.3%, sedangkan pada kategori kurang sebanyak 2 pekerja atau sebesar
0,7%.

Tabel 3.
Interpretasi koefisien korelasi spearman
Safety Behavior p value (Fisher Correlation

Variabel Kurang Cukup Baik Exact) Coefficient
Safety Policy
Kurang 2 0 1 0,000 0,351
Cukup 0 0 14
Baik 0 0 269
Safety Reward and Punishment
Kurang 2 0 4 0,000 0,281
Cukup 0 0 21
Baik 0 0 259
Safety Inspiration
Kurang 2 0 2 0,000 0,168
Cukup 0 0 110
Baik 0 0 172
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Tabel 3 analisis menggunakan wji chi square antara variabel safety policy dengan safety
behavior pada tabel 5.7 menunjukkan bahwa terdapat lebih dari 20% dari jumlah sel yang
memiliki nilai harapan kurang dari 5, sehingga nilai signifikansi (p value) yang digunakan
adalah nilai fisher exact test. Nilai sig 0,00 < (a = 0,05), maka HO ditolak yang artinya bahwa
terdapat hubungan antara variabel safety policy dengan safety behavior pada operator alat berat
tambang batu bara di PT X. Kemudian, hasil uji statistik menggunakan nilai koefisien korelasi
spearman menunjukkan hasil sebesar 0,351.

Berdasarkan hasil analisis menggunakan uji chi square antara variabel safety reward and
punishment dengan safety behavior pada tabel 5.8 menunjukkan bahwa terdapat lebih dari 20%
dari jumlah sel yang memiliki nilai harapan kurang dari 5, sehingga nilai signifikansi (p value)
yang digunakan adalah nilai fisher exact test. Nilai sig 0,00 < (a = 0,05), maka HO ditolak yang
artinya bahwa terdapat hubungan antara variabel safety reward and punishment dengan safety
behavior pada operator alat berat tambang batu bara di PT X. Kemudian, hasil uji statistik
menggunakan nilai koefisien korelasi spearman menunjukkan hasil sebesar 0,281. Berdasarkan
hasil analisis menggunakan uji chi square antara variabel safety policy dengan safety behavior
pada tabel 5.9 menunjukkan bahwa terdapat lebih dari 20% dari jumlah sel yang memiliki nilai
harapan kurang dari 5, sehingga nilai signifikansi (p value) yang digunakan adalah nilai fisher
exact test. Nilai sig 0,00 < (a = 0,05), maka HO ditolak yang artinya bahwa terdapat hubungan
antara variabel safety inspiration dengan safety behavior pada operator alat berat tambang batu
bara di PT X.

PEMBAHASAN

PT X merupakan salah satu kontraktor Pemerintah Republik Indonesia yang bergerak di bidang
pertambangan batu bara. Wilayah kerja X pada saat ini terdiri dari 5 tambang aktif dan 1
terminal batu bara yang tersebar di 3 Kabupaten di Provinsi Kalimantan Selatan, yaitu di
Kabupaten Tanah Laut, Kabupaten Tanah Bumbu dan Kabupaten Kotabaru. PT X memiliki
cadangan batu bara berkualitas dengan kalori tinggi serta batu bara muda turunan ramah
lingkungan yang berlimpah. PT X menghasilkan produk batu bara yang berbeda dari beberapa
tambang yang dimilikinya. Hal ini merupakan suatu keuntungan tersendiri karena X dapat
menawarkan alternatif produk batu bara yang variatif, mulai dari batu bara kalori tinggi, batu
bara kalori rendah yang ramah lingkungan, maupun produk hasil blending. PT X memiliki
beberapa area operasional yang tersebar di tiga kabupaten di Provinsi Kalimantan Selatan, salah
satunya yaitu area operasional Tambang Batulicin yang berada di Kabupaten Tanah Bumbu.
Tambang Batulicin memulai kegiatan operasional penambangannya pada Tahun 2003 dengan
total luas wilayah + 10.877 ha (sesuai izin PKP2B) yang terdiri dari lima Blok konsesi yaitu
Blok Mangkalapi, Blok Ata, Blok Mereh, Blok Saring dan Blok Serongga.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, didapatkan hasil bahwa safety policy
berhubungan dengan safety behavior pada pekerja dan memiliki arah hubungan yang positif.
Hal ini sejalan dengan salah satu penelitian yang dilakukan di sebuah industry rokok di
Indonesia yang menyatakan bahwa safety policy berhubungan dengan safety behavior pada
pekerja (Syahrial, 2017). Selain itu, hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian lain yang
menyatakan bahwa kebijakan dan peraturan manajemen mengenai keselamatan memiliki
dampak positif pada perilaku keselamatan pekerja (Zhang et al., 2022). Hasil tersebut juga
menunjukkan bahwa pekerja operator alat berat tambang batu bara di PT X merasa pimpinan
mereka secara terbuka menetapkan kebijakan peraturan keselamatan kerja, agar mereka juga
dapat mematuhi segala bentuk peraturan keselamatan kerja yang telah ditetapkan oleh
pimpinan. Namun, berdasarkan hasil uji statistik menggunakan spearman correlation
didapatkan hasil bahwa kuat hubungan antara safety policy dengan safety behavior pada pekerja
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di PT X berada pada kategori lemah. Hal itu mengartikan bahwa safety policy kurang dapat
menyebabkan pekerja untuk memiliki safety behavior yang baik meskipun pimpinan mereka
sudah secara terbuka menetapkan kebijakan terhadap keselamatan dan kesehatan kerja serta
menetapkan standar perilaku keselamatan bagi para pekerja di PT X. Hasil tersebut tidak sejalan
dengan penelitian lain yang menyatakan bahwa kebijakan dan peraturan mengenai keselamatan
berhubungan kuat dan signifikan terhadap perilaku keselamatan para pekerja (Appiah &
Blankson, 2022).

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, didapatkan hasil bahwa safety reward and
punishment berhubungan dengan safety behavior pada pekerja dan memiliki arah hubungan
yang positif. Hal ini sejalan dengan penelitan yang dilakukan di sebuah proyek konstruksi yang
menyatakan bahwa safety reward and punishment memiliki hubungan yang positif terhadap
perilaku safety behavior para pekerja (Fauzi et al., 2020.). Selain itu, penelitian ini juga sejalan
dengan hasil penelitian lain yang dilakukan oleh menyatakan bahwa mekanisme insentif dan
hukuman yang seimbang dapat secara efektif mempromosikan perilaku positif pada pekerja,
yang mengarah ke situasi stabil evolusioner yang baik. Oleh karena itu, ada hubungan positif
antara penghargaan dan hukuman dan perilaku keselamatan pada pekerja (Zhu et al., 2022).
Namun, berdasarkan hasil uji statistik menggunakan spearman correlation didapatkan hasil
bahwa kuat hubungan antara safety reward and punishment dengan safety behavior pekerja di
PT X berada pada kategori lemah. Hal ini mengartikan bahwa penerapan sistem safety reward
and punishment kurang dapat mendorong para pekerja operator alat berat di PT X untuk
berperilaku aman. Hasil ini bertolak belakang dengan penelitian yang dilakukan oleh (Fitriani
et al., 2017) yang menghasilkan kesimpulan bahwa pengaruh penghargaan dan hukuman dalam
membentuk perilaku aman cukup kuat, hal tersebut dikarenakan dengan adanya sistem
penghargaan dan hukuman maka akan menjadi suatu motivasi bagi tenaga kerja untuk
berperilaku aman dan melaksanakan pekerjaan dengan senang.

Berdasarkan hasil penelitian ini, diketahui bahwa safety inspiration memiliki hubungan dengan
safety behavior pada pekerja dan memiliki arah hubungan yang positif. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Fruhen et al., (2022) yang menyebutkan bahwa safety
inspiration memiliki hubungan pada terbentuknya safety behavior pada para pekerja. Selain itu,
hasil penelitian lain juga menyatakan bahwa inspirasi dan motivasi yang diberikan oleh seorang
pimpinan dapat mempengaruhi perilaku keselamatan para pekerjanya (Ansori et al., 2021).
Namun, berdasarkan uji statistik menggunakan spearman correlation yang dilakukan,
didapatkan hasil bahwa safety inspiration dan safety behavior memiliki hubungan yang positif
namun berada pada kategori sangat lemah. Hal itu mengartikan bahwa meskipun pimpinan
merekai telah menginspirasi dan memotivasi para pekerja untuk berpartisipasi dalam upaya
keselamatan, hal tersebut kurang menyebabkan para pekerja untuk memiliki safety behavior
yang baik. Hasil tersebut pun tidak sejalan dengan penelitian lain yang menyatakan bahwa
kepemimpinan memiliki efek yang kuat dan signifikan pada perilaku keselamatan di tempat
kerja, menunjukkan bahwa pemimpin dapat menginspirasi dan mempengaruhi perilaku
keselamatan pekerja (Utami, 2020).

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap 286 pekerja operator alat berat
tambang batu bara di PT X didapatkan kesimpulan bahwa mayoritas pekerja memiliki safety
behavior yang baik dan juga safety policy dan sistem safety reward and punishment yang
diterpakan oleh PT X mayoritas berada pada kategori baik. Kemudian, didapatkan kesimpulan
bahwa terdapat hubungan antara variabel safety policy, safety reward and punishment, dan
safety inspiration dengan variabel safety behavior serta memiliki arah hubungan yang positif.
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Kuat hubungan antara variabel safety policy dan safety reward and punishment dengan safety
behavior berada pada kategori lemah. Sedangkan, variabel safety inspiration berada pada
kategori sangat lemah. Para pekerja operator alat berat tambang batubara di PT X diharapkan
senantiasa menjaga penerapan safety behavior pada setiap aktivitas pekerjaan mereka sehingga
dapat mendukung terwujudnya zero accident. Peneliti juga merekomendasikan PT X untuk
selalu mengembangkan dan menerapkan secara konsisten safety policy, safety reward and
punishment, safety inspiration untuk mendukung peningkatan penerapan safety behavior pada
semua pekerja operator alat berat tambang di PT X.
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